
Pendahuluan


Pentingnya pengenalan hama dan penyakit tanaman, telah menjadi  pokok bahasan pada mata kuliah Perlindungan Hutan. Pada pokok bahasan ini mahasiswa dapat mengidentifikasi hama dan penyakit yang disebabkan oleh patogen baik biotik maupun abiotik. 

Mengapa banyak  mahasiswa yang  enggan  melakukan penelitian, baik di persemaian maupun di penanaman mengenai hal tersebut di atas karena waktu, biasa dan tenaga yang diperlukan cukup lama. Penyajian praktikum ini sebagai gambaran bahwa pernyataan itu bisa diminimalisir dengan kerja keras dan ketekunan setiap individu pelaksananya.

Untuk memenuhi kewajiban-kewajiban di dalam praktikum  agar dapat menetapkan kesehatan tanaman berdasarkan analisa langsung di lapangan  yaitu sehat, terserang ringan, terserang sedang, terserang berat maupun mati. Selanjutnya mahasiswa dapat menghitung frekuensi serangan dan intensitas serangan 
 berdasarkan hasil analisa di lapangan.
ACARA  II
Identifikasi Serangan Hama dan Penyakit terhadap Tanaman
Pendahuluan

Faktor yang berpengaruh terhadap  terhadap kondisi setiap pohon atau tegakan serta  intensitas serangannya adalah faktor biotik dan abiotik.  Faktor biotik disebabkan oleh virus, jamur, bakteri, nematoda, mycoplasma, spiroplasma dan ricketsia.  Faktor abiotik bisa disebabkan oleh faktor tanah, cuaca dan polutan.

Metode yang digunakan dalam praktek ini adalah metode pengamatan langsung terhadap pohon yang ada di tempat praktikum baik yang ditanam maupun yang tumbuh alami seperti jenis pohon Akasia, Sungkai, Mangga, dan  Sengon, dimana jenis pohon yang diamati masing-masing berjumlah  50 pohon. Pengamatan dilakukan secara acak dan masing-masing pohon yang diamati diberi nilai (skor) berdasarkan gejala yang terlihat. Cara menentukan nilai (skor) penyakit yang disebabkan oleh faktor biotik maupun abiotik dapat dilihat pada Tabel 1  berikut :

Tabel 2.  Cara Menentukan Skor Penyakit yang Disebabkan oleh Faktor   Biotik Maupun Abiotik Pada Setiap Pohon

	Kondisi Tanaman (Gejala Serangan)
	Skor

	Sehat (tidak ada gejala serangan, kecuali pada daun dengan kerusakan sangat sedikit)………………………………………………
	0

	Terserang ringan (jumlah daun yang terserang dan jumlah serangan pada masing-masing daun yang terserang sedikit atau daun rontok atau klorosis sedikit atau tanaman tampak sehat tetapi ada gejala lain seperti kanker batang atau mati pucuk, terdapat satu lubang gerek pada batang) ……………………………
	1



	Terserang sedang (jumlah daun yang terserang banyak dan jumlah serangan pada masing-masing daun yang terserang banyak atau daun rontok atau klorosis banyak atau disertai dengan gejala lain seperti kanker batang atau mati pucuk, terdapat satu atau lebih lubang gerek pada batang)………………………………. …………………………………
	2

	Terserang berat (jumlah daun yang terserang dan jumlah serangan pada masing-masing daun yang terserang sangat banyak atau daun rontok atau klorosis sangat banyak atau disertai dengan gejala lain seperti kanker batang atau mati pucuk, terdapat lebih dari satu atau lebih lubang gerek pada batang)……………………………………………………………………
	3

	Mati (seluruh daun layu atau rontok atau tidak ada tanda-tanda kehidupan)………………………………………………………………
	4


Untuk menggambarkan kondisi pohon secara keseluruhan akibat serangan patogen dapat diketahui berdasarkan kriteria menurut Mardji (2003) sebagai berikut.

Tabel 3. 
Cara Menentukan Kondisi setiap Jenis Pohon Berdasarkan Intensitas Serangan

	Intensitas serangan ( % )
	Kondisi tegakan

	0 –1

> 1 – 25

> 25 – 50

> 50 – 75

 > 75 –100
	Sehat (S)

Rusak ringan (RR)

Rusak sedang (RS)

Rusak berat (RB)

Rusak sangat berat (RT)


Frekuensi serangan (F) dihitung dengan membandingkan jumlah pohon yang terserang dengan jumlah pohon secara keseluruhan yang diamati, dinyatakan dalam persen (%) dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
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FS
: Frekuensi serangan 

Y 
: Jumlah pohon yang terserang 

X 
: Jumlah pohon yang diamati
Intensitas serangan (IS) dihitung dengan menggunakan rumus menurut de Guzman (1985), Singh dan Mishra (1992) yang dimodifikasi Mardji (2000) sebagai berikut:
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     Keterangan:

IS
= Intensitas Serangan
X
=  jumlah pohon yang diamati

Y
=  jumlah kriteria skor (4)
X1
=  jumlah pohon yang terserang ringan (skor 1)

X2
=  jumlah pohon yang terserang sedang (skor 2)

X3
=  jumlah pohon yang terserang berat (skor 3)

X4
=  jumlah pohon yang mati (skor 4)

Y1
=  Nilai 1 dengan kriteria terserangan ringan

Y2
=  Nilai 2 dengan kriteria terserang sedang

Y3
= Nilai 3 dengan kriteria terserang berat

Y4
= Nilai 4 dengan kriteria mati atau tidak ada tanda-tanda kehidupan
Tujuan Percobaan.

Mengidentifikasi serangan hama dan penyakit tanaman.

Alat dan Bahan

-   Lub (kaca pembesar )

-   Plastik
-   Alkohol
-   Jaring serangga
Cara Kerja.

· Amati setiap pohon dan identifikasi serangan hama dan penyakitnya.

· Masukkan ke dalam tabel tally sheet sebelum diolah datanya, masukkan ke dalam scor sesuai dengan  identifikasi anda.
· Dan seterusnya untuk pohon nomor berikutnya.

Tally Sheet Pengamatan
Tabel 4. Pengamatan pada Pohon di Lapangan. 

	No. Pohon
	Sehat
	TR
	TS
	TB
	Mati

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	

	16
	
	
	
	
	

	17
	
	
	
	
	

	18
	
	
	
	
	

	19
	
	
	
	
	

	20
	
	
	
	
	

	21
	
	
	
	
	

	22
	
	
	
	
	

	23
	
	
	
	
	

	24
	
	
	
	
	

	25
	
	
	
	
	

	26
	
	
	
	
	

	27
	
	
	
	
	

	28
	
	
	
	
	

	29
	
	
	
	
	

	30
	
	
	
	
	


* Beri keterangan pada setiap pohon di tally sheet.
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